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Penelitian ini berjudul “Analisis Metode Demonstrasi Terhadap Hasil 
Belajar IPA Kelas V, MI Al-Hikmah, Bandar Lampung”. Penelitian ini berawal 
dari ketidaktertarikan peserta didik dengan mata pelajaran IPA. Seperti yang telah 
peneliti lihat dari data dokumentasi hasil nilai ulangan harian peserta didik yang 
mendapatkan hasil belajar yang kurang. Ketidaktertarikan tersebut yang membuat 
peserta didik menjadi malas belajar dan berdampak pada hasil belajar mereka 
yang rendah. Oleh karena itu peneliti akan menganalisis metode demonstrasi 
apakah layak digunakan pada mata pelajaran IPA dan membuat hasil belajar 
peserta didik jauh lebih baik dari sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis metode pembelajaran demonstrasi terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPA pada kelas V di MI Al-Hikmah, Bandar Lampung. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian Kualitatif Dekskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran IPA dan peserta didik kelas V yang ada di MI Al-
Hikmah, Bandar Lampung. Untuk mengetahui validitas isi instrumen dengan 
mengkonsultasikan kepada tim validator. Metode pengumpulan data dengan 
menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. Setelah mengetahui hasil data 
yang diperoleh dari instrumen penelitian, maka peneliti menganalisis metode 
demonstrasi terhadap hasil belajar IPA di kelas 5. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwasanya peserta didik tertarik dan berminat dengan penggunaan metode 
pembelajaran demonstrasi ini sehingga mereka menjadi bersemangat untuk belajar 
terus menerus dan mendapatkan hasil belajar mata pelajaran IPA yang jauh lebih 
baik dan memuaskan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang universal atau umum 
didalam sebuah kehidupan manusia. Pendidikan itu sendiri merupakan 
suatu peranan terpenting dalam kehidupan manusia sampai saat ini, karena 
pendidikan merupakan suatu wadah bagi setiap manusia untuk 
mengembangkan sumber daya yang ia miliki. Bisa dikatakan pendidikan 
adalah sebuah proses transfer ilmu dari individu ke individu lainnya, 
individu ke kelompok, dan juga kelompok ke individu. 
Pendidikan sangat penting bagi suatu bangsa atau negara karena 
pada prinsipnya pendidikan adalah suatu sumber dari peralihan menuju ke 
hal yang lebih baik. Merosotya suatu pendidikan akan memikul dampak 
yang sangat besar, oleh karena itu perlu adanya pembaharuan dan 
penyelenggaraan pendidikan yang tinggi di Indonesia, tidak hanya dikelola 
oleh satu kementerian tetapi tersebar di beberapa kementerian termasuk 
Kementerian Agama.2 Pendidikan pada hakikatnya ialah mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Setiap orang wajib menyumbangkan pengetahuanya 
demi meningkatkan derajat kemuliaan masyarakat sekitar dengan ilmu, 
                                                          
2 Chairul Anwar, Antomi Saregar, Uswatun Hasanah, Widayanti. The 
Effectiveness of Islamic Religious Education in the Universities:  The Effects on the 





sesuai dengan yang diajarkan agama dan pendidikan. Indikator terpenting 
kemajuan suatu bangsa adalah pendidikan dan pengajaran.3 
Menurut bahasa pendidikan pendidikan berasal dari bahasa Yunani 
yaitu paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoe (saya 
membimbing, memimpin). Paedagog (pendidik atau ahli pendidik) Ialah 
seseorang yang tugasnya membimbing anak, Istilah ini kemudian 
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education“ yang berarrti 
pengembangan atau bimbingan. Pendidikan menurut istilah menurut 
Ahmad D. Marimba adalah bimbingan  secara sadar oleh seorang pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani sipendidik menuju 
terbenntuknya kepribadian.4 Menurut Suardi dalam buku karangan Chairul 
Anwar, tujuan pendidikan itu sendiri ialahseperangkat hasil pendidikan 
yang telah diraih oleh peserta didik setelah peserta didik selesai melakukan 
kegiatan belajar dan pembelajaran.5 Kajian filsafat pendidikan penting di 




                                                          
3 Ernawati. Menumbuhkan Nilai Pendidikan Karakter Anak SD Melalui 
Dongeng (Fabel) Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jurnal Terampil, Jurusan PGMI 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung Volume 4 No. 1 (1 Juni 
2017) 
4Moh Roqib, Ilmu Pendidikan Islam (Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga dan Masyarakat) (Yogyakarta, 2017), h. 14 
5 Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan (Seluruh Tijauan 
Folosofis), (Yogyakarta: SUKA-Press, 2014), h. 73 
6 Chairul Anwar. Internalisasi Semangat Nasionalisme Melalui Pendekatan 




Hubungan antara pendidikan dengan alquran, dapat digambarkan 
sebagaimana firman Allah SWT, dalam surah Ar-Ruum ayat 29: 
ُ ۖ َوَما لَُهْم ِمْن نَاِص  ِرينَ بَِل اتَّبََع الَِّذيَن َظلَُموا أَْهَواَءُهْم بِغَْيِر ِعْلٍم ۖ فََمْن يَْهِدي َمْن أََضلَّ َّللاَّ  
Artinya:  
Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa 
ilmu pengetahuan, maka siapakah yang akan menunjuki orang yang telah 
disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang penolongpun. (Q.S. 
Al-Ruum ayat 29)7 
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwasanya seseorang tanpa 
adanya sebuah pendidikan mereka hanya akan mengikuti hawa nafsunya 
belaka tanpa tahu bahwa mereka sudah menjadi orang yang zalim karena 
tidak memiliki pendidikan, begitupula orang yang tidak memiliki 
pendidikan akan senantiasa merasa sesat tanpa adanya sebuah pertolongan 
dari siapapun. 
Berbicara tentang pendidikan, pendidikan berperan penting dalam 
menciptakan individu yang berkualitas semua pasti tahu itu,8 yang 
merupakan salah satu metode yang dapat memberikan pengetahuan, 
wawasan dan kemampuan yang luas. Untuk mendapatkan pendidikan yang 
terbaik maka perlu melakukan sebuah tindakan yaitu belajar. Belajar 
merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis maupun 
fisiologis. Proses belajar mengajar merupakan kegiatan berkesinambungan 
yang tujuan utamanya adalah peserta didik dapat menyerap materi 
                                                          
7 Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahnya, (Solo: Qomari, 2015) h. 
448 
8 Chairul Anwar, Netriwati, Wawan, Qurnia Syafitri, Mujib. The Mathematics 
Learning Media uses Geogebra on the Basic Material of Linear Equations. Jurnal 




pembelajaran.9 Proses belajar dan pembelajaran merupakan proses 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama 
semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat, berbangsa, serta 
berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia. 
Semua tujuan diatas dapat diwujudkan dengan mencapai aspek-
aspek yang telah ditetapkan dalam proses pembelajaran. Salah satu 
aspeknya adalah penerapan metode pembelajaran. Metode pembelajaran 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan suatu kejadian, 
memperagakan barang, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan 
dengan baik, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang tepat dengan  pokok  bahasan  atau  materi yang sedang 
dipaparkan. 
Penggunaan metode pembelajaran merupakan upaya yang 
dilakukan oleh guru sehingga seorang peserta didik dapat secara maksimal 
dalam memahami materi pelajaran dan mengembangkan kreatifitas peserta 
didik agar dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan 
pendidik, lebih aktif didalam kelas dan lebih berpartisipasi dalam 
mengikuti pembelajaran. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 dijabarkan 
bahwa: 
                                                          
9Syofnidah Ifrianti, Pemanfaatan Lingkungan Sekitar SeBbagai Media 
Pembelajaran IPS untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Peserta Didik Kelas III MIN 10 
Bandar Lampung. Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Raden Intan 




“sebagai agen pembelajaran, guru merupakan kunci utama keberhasilan 
pendidik, sehingga tidak mengherankan jika kemudian guru menjadi pihak 




Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (yang sudah 
banyak direvisi). Badan Standar Nasional Pendidikan menjelaskan 
pengertian KTSP yaitu kurikulum operasional yang disusun dan 
dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari 
tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur, dan muatan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran yang 
penting di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Proses pembelajaran IPA atau yang lebih dikenal Ilmu Pengetahuan 
Alam adalah suatu proses pembelajaran yang sangat menghargai sebuah 
nilai suatu proses itu sendiri, itu semua dikarenakan sebuah keberhasilan 
seseorang dalam mendalami suatu pelajaran bukan hanya didapat dari 
hasil belajar saja. Melalui proses itulah akan terlihat suatu bagaimana 
seseorang itu gagal tetapi akan melakukan proses belajar kembali terus-
menerus sehingga nantinya hasil belajar dapat meningkat melalui sebuah 
proses belajar terutama mata pelajaran IPA tersebut. Pada mata pelajaran 
IPA juga tidak selalu belajar mengenai suatu produk atau gejala alam 
tetapi peserta didik juga perlu belajar tentang suatu aspek proses. Pada 
hakikatnya belajar IPA juga tidak bisa hanya dengan membaca tanpa 
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melakukan sebuah kegiatan, dalam hal itu yang dimaksud kegiatan ialah 
sebuah praktik langsung tentang bagaimana suatu proses mendapatkan 
hasil belajar dari proses pembelajaran mata pelajaran IPA tersebut. Hal-hal 
yang seharusnya dilakukan ialah tidak lain dengan membuat suatu proses 
belajar yang menitiberatkan suatu proses untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam belajar terutama dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam itu sendiri. 
Berdasarkan hasil pra penelitian di MI Al-Hikmah, Bandar 
Lampung diperoleh informasi bahwa kurangnnya minat peserta didik 
untuk belajar mata pelajaran IPA, hal ini disebabkan peserta didik tidak 
mengerti secara mendalam dengan materi yang disampaikan hanya dengan 
mendengar guru ataupun membaca buku. MI Al-Hikmah, Bandar 
Lampung merupakan salah satu lembaga yang berbentuk Yayasan yang 
diberi nama “Yayasan Pendidikan dan Perguruan Islam Al-Hikmah” yang 
disingkat YPPI Al-Hikmah dan lokasinya berada di Jl. Sultan Agung Gg. 
Raden Saleh No. 23 Kedaton Kota Bandar Lampung. Informasi yang 
diperoleh dari Bapak Adi selaku guru mata pelajaran IPA untuk kelas V 
MI Al-Hikmah, Bandar Lampung, berikut wawancara  yang dirangkum  
saat  memberikan keterangan di  Ruang Kantor Sekolah: 
“Di MI Al-Hikmah ini tentunya saya sudah menggunakan model 
pembelajaran dan metode pembelajaran yang harus disesuaikan dengan 
silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran pada materi IPA, untuk 
mengatasi permasalahan mengapa peserta didik  banyak yang belum 
mendapatkan hasil belajar yang cukup untuk bisa lulus mata pelajaran 
tersebut saya menggunakan metode pembelajaran demonstrasi tersebut. 
Dengan menggunakan metode ini saya merasa sangatlah cocok karena 




bagaimana suatu proses dalam belajar IPA itu sendiri mereka akan 
memfokuskan pandangan mereka kepada guru, pada saat guru 
mendemonstrasikan materi IPA, peserta didik akan lebih fokus memahami 
materi melalui metode ini, dan hasil belajar terus meningkat serta 
memuaskan. Karena memang yang menjadi masalah selama ini dipeserta 
didik adalah mereka yang terlalu bosan dengan metode pembelajaran 
hanya dengan membaca dan mendengarkan cermah tanpa adanya sebuah 
kegiatan yang menampilkan bagaimana suatu proses itu terjadi”.11 
 
Berikut gambaran hasil belajar IPA kelas V yang  terlihat dari hasil 
ulangan harian dari jumlah keseluruhan kelas V mencapai hasil belajar 
mencapai rata-rata KKM dengan target KKM yaitu sebesar 70 dalam 
pembelajaran IPA yang tersaji di dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1.1 
Dokumentasi Ulangan Harian Semester Genap 





Sumber : Buku nilai pembelajaran IPA dikelas V MI Al-Hikmah12 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari 40 peserta didik di kelas V hanya 
beberapa yang belum mencapai KKM. Ada 30 orang yang tuntas dan 
hanya ada 10 orang yang belum tuntas dalam ulanagan harian tersebut. 
Data diatas menunjukan bahwa tingkat pemahaman peserta didik 
ada beberapa yang belum memahami materi yang diberikan menyebabkan 
hasil belajar  peserta didik ada yang belum tuntas dalam pembelajaran 
IPA. Penulis menganalisis berdasarkan wawancara dan hasil dokumentasi 
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hasil belajar ulangan harian tersebut, metode pembelajaran demonstrasi 
sudah sangatlah baik untuk menunjang hasil yang baik pula. Melihat 
kondisi tersebut, maka peneliti akan menganalisis terkait hasil belajar yang 
belum tuntas sampai yang sudah tuntas dengan menggunakan metode 
pembelajaran demonstrasi yang sudah diterapkan di mata pelajaran IPA. 
Karena salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan peserta didik mencapai hasil belajar yang memuaskan pada mata 
pelajaran IPA, adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
Demonstrasi tersebut, karena pada saat pembelajaran berlangsung akan 
terjadi praktik langsung supaya peserta didik dapat paham tidak hanya 
dengan mendengarkan guru dan  membaca buku saja tetapi ada proses 
yang mereka lalui. 
Berdasarkan penelitian yang relevan oleh Bahar dalam Jurnal 
Pedagogy, tahun 2019 yang sudah teruji hasil penelitiannya dan dijelaskan 
bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran demonstrasi beliau 
sebagai penulis bisa mendeksripsikan bagaimana penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan metode demonstrasi yang bisa mengubah 
pemahaman peserta didik dari yang tidak paham materi menjadi paham 
dengan materi tidak hanya dengan mendengar dan membaca.13 Pada 
penelitian tersebut juga ditemukan sebuah masalah, yaitu disaat guru 
hanya memberikan suatu transfer ilmu hanya dengan menggunakan 
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metode berceramah tanpa melibatkan peserta didik dalamsuatu proses 
pembelajaran, mereka tidak akan sepenuhnya paham. Melalui metode 
pembelajaran ceramah saja hanya akan membuat peserta didik merasa 
bosan dan menyebabkan peserta didik tidak semangat dalam belajar dan 
membuat mereka hanya akan mendapatkan hasil yang kurang memuaskan. 
Saat hasil belajar peserta didik yang lambat laun tetap begitu saja, 
maka dari itu guru sebagai pendidik dalam proses pembelajaran harus 
mengubah metode yang lama menjadi sebuah metode yang dapat diterima 
dengan baik dengan peserta didik yaitu metode demonstrasi. Metode 
demonstrasi ini digunakan pada mata pelajaran IPA dengan materi “Sifat 
Magnet”. Saat proses penelitian berlangsung, peneliti melakukan analisis 
dari hasil mengolah data yang diperoleh antara lain hasil pengamatan 
terhadap guru pada saat guru melangsungkan proses pembelajaran dengan 
metode demonstrasi tersebut, hasil belajar peserta didik setelah 
dilakukannya tes hasil belajar, dan hasil wawancara beserta kuisioner. 
Hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu akan melakukan penelitian 
dengan menganalisis hasil belajar peserta didik kelas V mata pelajaran IPA 
melalui metode pembelajaran  demonstrasi di MI Al-Hikmah proses 
penelitian yang akan segera dijalankan. Berdasarkan hal-hal yang telah 
dikemukakan diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih mendalam 
terkait dengan judul: “Analisis  Metode Pembelajara Demonnstrasi 





B. Idetifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasi beberapa masalah 
sebagai berikut: 
1. Kurangnya minat belajar peserta didik dengan mata pelajaran IPA. 
2. Pembelajaran IPA belum cukup hanya dengan membaca materi saja. 
3. Hasil belajar yang diperoleh akan meningkat dengan menggabungkan 
model pembelajaran dan metode pembelajaran yang tepat. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi 
permasalahan sebagai fokus penelitian yaitu, analisis metode pembelajaran 
demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas V di 
MI Al-Hikmah, Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti merumuskan 
permasalahan yaitu, Bagaimana Metode Pembelajara Demonstrasi Bisa 









E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah, Untuk menganalisis  Metode 
Pembelajara Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik kelas V 
MI Al-Hikmah, Bandar Lampung. 
 
F. Kegunaan  Penelitian 
Manfaat yang diperoleh setelah dilaksakan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
Sebagai bahan referensi atau sebagai bahan pustaka mengenai analisis 
hasil belajar dan metode pembelajaran demosntrasi. 
2. Secara Praktis 
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi beberapa pihak antara lain: 
a. Bagi Peserta Didik 
Pembelajaran menggunakan metode Pembelajaran Demonstrasi 
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman atas 
konsep atau proses pembelajaran dengan aktif sehingga 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui praktik langsung. 
b. Bagi Guru 
Metode pembelajaran demonstrasi dapat membantu guru dalam 
meningkatakan hasil belajar pserta didik. 




Dalam penerapan metode pembelajaran demonstrasi ini diharapkan 
dapat menjadi referensi, pengalaman untuk meningkatkan hasil 
belajar dan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
d. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Dapat menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman tentang 
analisis hasil belajar peserta didik melalui metode pembelajaran 
demonstrasi. 
e. Bagi Pembaca 
Dapat menjadikan penelitian inisebagai suatu bacaan positif yang 
dapat membuka wawasan mengenai analisis hasil belajar peserta 



















A. Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
            Menurut teori Gagne, belajar dapat dimaknai sebagai satu perpaduan 
antara behaviorisme dan kognitivisme. Belajar merupakan sesuatu yang terjadi 
secara alamiah, akan tetapi hanya terjadi dengan kondisi tertantu. Yaitu 
kondisi internal yang merupakan kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telah 
dipelajari, kemudian kondisi eksternal yang merupakan situasi dalam belajar 
yang secara sengaja diatur oleh pendidik dengan tujuan mempermudah proses 
belajar.14 Selain ini menurut James Banks menjelaskan bahwa dimensi 
pendidikan juga salah satunya melatih kelompok untuk berpartisipasi, 
berinteraksi dengan seluruh komponen yang ada dalam budaya akademik.15 
     Menurut teori behavioristik itu sendiri belajar adalah suatu perubahan 
baru pada kemampuan peserta didik yang disebabkan hasil interaksi dari 
lingkungan peserta didik itu sendiri, dan yang menjadi indikator dalam teori 
ini adalah tingkah laku itu sendiri.16 Sedangkan menurut teori kognitif sangat 
berbeda dengan teori  Behavioristik karena disini mementingkan belajar dari 
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(Vol. 03, No. 02, Desember 2017) h. 336 
15  Chairul Anwar, Multikultural, Globalisasi dan Tantangan Pendidikan Abad 21, 
(DIVA Press, Yogyakarta, 2019) h. 73 
16 Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan: Klasik Hingga Kontemporer, 




pada hasil belajarnya. Penganut aliran ini melibatkan hubungan diantara 
stimulus dan respon.17 
    Kesimpulannya adalah belajar merupakan proses yang akan dijalani 
oleh setiap manusia, karena belajar adalah suatu proses manusia dalam 
mencapai peningkatan dalam hal kemampuan, keterampilan, sikap, dan lain 
sebagainya. Hal ini dimaksudkan manusia dapat belajar dari suatu 
pengalamannya sendiri maupun pengalaman yang dialami oleh orang lain, 
sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki manusia itu. 
2. Pengertian Pembelajaran 
     Pembelajaran menurut peneliti adalah proses dimana seorang tenaga 
pendidik yang berinteraksi tatap muka secara langsung dengan peserta didik 
dengan adanya suatu sumber belajar atau media pembelajaran yang ada pada 
suatu lingkup belajar. Menurut Warista pembelajaran adalah suatu usaha 
untuk membentuk peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk 
membelajarkan peserta didik. Menurut UU. No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20 berbunyi:  
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”18. 
 
Menurut Bloom dalam buku Prof, Dr, Chairul Anwar, M.Pd ada tiga tujuan 
pembelajaran diantaranya adalah  kognitif, afektif dan psikmotorik. Tujuan 
kognitif berhubungan dengan kemampuan dunia sekitar dengan meliputi 
perkembangan intelektual. Tujuan afektif meliputi perkembangan sikap, 
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perasaan, nilai-nilai moral. Tujuan psikomotorik yakni menyangkut 
perkembangan kemampuan yang mengandung elemen-elemen motorik 
sehingga siswa dapat maju dan berkembang secara positif.19 
 
B. Metode Demonstrasi 
1. Pengertian Metode Pembelajaran Demonstrasi 
     Metode Demonstrasi adalah suatu tindakan atau praktek dengan 
menggunaka peragaan yang ditujukan kepada peserta didik yang memiliki 
tujuan supaya seluruh peserta didik lebih mudah dalam memahami dan 
mempraktekkan apa yang telah diperolehnya dari kegiatan demonstrasi dan 
dapat mengatasi suatu permasalah apabila terdapat perbedaan. Metode 
Demonstrasi juga biasanya berkaitan dengan tindakan atau prosedur yang 
dilakukan contohnhya saja, suatu proses mengerjakan sesuatu, suatu proses 
menggunakan sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, atau 
untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 
     Menurut Djamarah, Metode Demonstrasi adalah metode yang 
dipergunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu 
benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran. Metode Demonstrasi ini juga 
lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan pelajaran yang merupakan suatu 
gerakan-gerakan, suatu proses maupun hal-hal yang bersifat rutin. Penggunaan 
metode demonstrasi oleh peserta didik berkesempatan mengembangkan 
kemampuan mengamati keseluruhan benda yang sedang terlibat dalam proses 
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serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.20 Menurut 
Sanjaya, metode Demonstrasi adalah penyajian pembelajaran dengan 
memperagakan dan memperlihatkan pada peserta didik tentang suatu proses, 
situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya.21 Menurut Istarani  metode 
Demonstrasi ialah metode mengajar  seorang guru dengan cara 
memperagakan, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik 
itu secara langsung maupun melalui penggunaan media atau alat pengajaran 
yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan.22 Menurut para 
ahli diatas dapat disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran Demonstrasi 
adalah cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkan, 
memperlihatkan, sesuatu proses terjadinya sesuatu.   
 
2. Tujuan Penggunaan Metode Demonstrasi 
      Metode demonstrasi dapat dilaksanakan pada beberapa kondisi 
berikut: 
a. Manakala kegiatan pembelajaran bersifat formal, magang, atau latihan 
kerja, 
b. Apabila materi pelajaran berbentuk keterampilan gerak, petunjuk 
sederhana untuk memperaktikannya yaitu dengan memakai bahasa 
asing dan cara melakukan kegiatan, 
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c. Manakala disaat pendidik, pelatih, instruktur berkeinginan 
menyederhanakan penyelesaian suatu kegiatan yang membutuhkan 
waktu panjang, baik itu yang menyangkut pelaksanaan suatu cara 
maupun dasar teori, 
d. Guru bermaksud menunjukkan suatu urutan penampilan, 
e. Agar menumbuhkan motivasi peserta didik terhadap latihan atau 
praktik secara langsung, 
f. Agar dapat mengurangi kesalah pahaman jika dibandingkan hanya 
dengan mendengarkan ceramah atau hanya membaca buku. Oleh 
karena metode ini peserta didik bisa langsung melihat hasil 
pengamatan, 
g. Dengan menggunakan metode ini beberapa permasalahan akan dapat 
terjawab dengan teori dan praktik langsung melalui eksperimen, 
h. Peserta didik akan aktif dalam proses pembelajaran, 
i. Ingin menjelaskan tentang bagaimana suatu proses mengatur sesuatu, 
j. Ingin menjelaskan tentang cara membuat sesuatu, 
k. Ingin menjelaskan bagaimana suatu benda bekerja, 
l. Ingin menjelaskan suatu caa mengerjakan sesuatu, dan 
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3. Langkah-langkah Merencanakan Demonstrasi yang Efektif 
     Ada beberapa cara didalam mempersiapkan pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi ini. Cara atau langkah-langkahnya berikut 
rupanya dapat digunakan untuk merencakan penggunakan metode demonstrasi 
bini didalam proses pembelajaran. 
1. Merumuskan tujuan apa yang hendak akan dicapai, 
2. Menetapkan garis-garais besar  langkah-langkah apa yang akan dijalankan 
di depan kelas saat metode demonstrasi dimulai, 
3. Memperhitungkan jangka waktu agar bisa efektif dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi ini, 
4. Saat metode berlangsung pendidik mengajukan pertanyaan akahat 
keterangan didengar oleh peserta didik secara jelas dan posisi alat peraga 
juga sudah pas dengan panduan, 
5. Menetapkan hasil yang akan dicapai setelah menggunakan metode 
demonstrasi ini, dan 
6. Pendidik bisa mengulang kembali proses demonstrasi jika peserta didik 
belum paham dengan penjelasan yang sudah dijelaskan.24 
 
4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 
a. Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh metode pembelajaran demonstrasi 
ini antara lain: 
                                                          




1. Perhatian peserta didik dapat fokus ke matari yang didemonstrasikan 
oleh guru, 
2. Peserta didik ikut secara aktif dalam proses demonstrasi, 
3. Dapat mengurangi kesalah pahaman peserta didik karena dengan 
metode ini peserta didik akan melakukan praktik secara langsung, 
4. Beberapa persoalan yang tidak dapat ditanyakan saat tidak adanya 
praktik secara langsung, disini peserta didik dapat menanyakannya 
b. Kekurangan yang ada dalam metode pembelajaran demonstrasi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Demonstrasi tidak efektif jika tidak semua peserta didik ikut secara 
aktif melakukan eksperimen, misal alat peraga kurang atau bahkan 
peserta didik tidak masuk kelas. 
2. Apabila tidak dilanjutkan dengan eksperimen kemungkinan peserta 
didik akan lupa dengan materi yang telah disampaikan. 
3. Peserta didik memerlukan waktu yang panjang untuk menyelesaikan 
metode pembelajaran ini. 
4. Menyita banyak biaya dan tenaga yang tidak sedikit. 
5. Demonstrasi tidak akan berjalan secara aktif jikalau suasana gaduh. 
6. Tidak semua materi bisa menggunakan metode demosntrasi ini. 
7. Jika peserta didik kurang paham maka peserta didik belum mempunyai 
pengalaman yang banyak.25 
 
                                                          




C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
     Hasil belajar menurut  Winkel, hasil belajar peserta didik adalah suatu 
keberhasilan yang dicapai oleh para peserta didik, yakni prestasi belajar di 
sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. Menurut  Supriono, hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan.26 Menurut Oemar Hamalik 
hasil belajar itu dapat terlihat dari terjadinya perubahan dari persepsi  dan 
prilaku, termasuk juga perbaikan prillaku.27 Peneliti menyimpulkan dengan 
pendapat Oermar Hamalik adalah belajar adalah sejumlah pengalaman yang 
diperoleh peserta didik yang mencakup ranah afektif, kognitif, dan 
psikomotorik. 
    Belajar juga bukan tentang penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, 
tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, 
penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita, keingingan dan 
harapan. Hasil belajar sering digunakan oleh guru untuk mengukur tingkat 
kemampuan baik secara kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam 
menerima suatu materi pelajaran. Hasil belajar juga dapat diartikan suatu 
ukuran keberhasilan yang diperoleh oleh peserta didik yang dinyatakan 
dengan skor melalui tes dari mengenal dan memahami sebuah materi 
pelajaran. Menurut Purwandari, Khuzaenah dan Cahyani penggunaan model 
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pembelajaran yang tidak sesuai dengan sekolah bagi kemajuan peserta didik 
menekuni konsep yang dipelajari, perkara ini akan terlihat dari hasil belajar 
peseerta didik tidak bisa menuntaskan KKM yang ditetapkan oleh sekolah.28 
Menurut Happy Komikesari dalam jurnalnya untuk merancang sebuah 
pembelajaran yang bisa mudah diserap oleh peserta didik, diperlukan strategi 
yang paling benar dalam proses penyampainya yakni dimulai dari penggunaan 
metode yang baik, pendekatan untuk membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik, berupaya melakukan pembelajaran yang menarik dan diminati oleh 
peserta didik sehingga hasil belajar  peserta didik bukan  lagi menjadi masalah 
yang besar.29 Menurut beberapa pendapat para ahli yang sudah dijelaskan 
diatas, dapat disimpulkan hasil belajar adalah wujud pencapaian peserta didik, 
yang merupakan tanda keberhasilan pendidik dalam membelajarkan peserta 
didik.30 
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
     Menurut Munadi dalam buku karangan Rusman faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajajar ada dua yaitu: 
a. Faktor Internal 
                                                          
28 Nelfi Erlinda, Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa melalui Model 
Kooperatif  Tipe Team Game Tournament pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X di SMK 
Dharma Bakti Lubuk Alung, Tardris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol 02, No. 2, 
2017. h. 50 
29 Happy Komikesari, Peningkatan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar 
Fisika Siswa pada Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Studennt Team Achievment Division,  
Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Vol. 01, No. 01, 2016. h. 16 
30 Muri Yusuf, Assesmen dan Evaluasi Pendidikan, (PT Fajar Interpratama Mandiri, 




Faktor internal yang ada adalah faktor non-elektif yang merupakan unsur 
kepribadian berupa minat, motivasi, perhatian, sikap dan kebiasaan. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode belajar, 
metode belajar sendiri berarrti cara menyajikan pelajaran sehingga dapat 
atau tidaknya diterima oleh peserta didik. Media pembelajaran juga 
termasuk ke dalam faktor eksternal.31 
 
3. Klasifikasi Hasil Belajar 
          Berdasarkan taksonomi Bloom tujuan pembelajaran yang dapat 
membantu dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar dibadi menjadi enam 





e. Sintesis, dan 
f. Penilaian atau evaluasi32. 
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D. Ilmu Pengetahuan Alam 
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
     Menurut Hendro Darmojo dalam buku Usman Samatowa,  Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA)  adalah ilmu pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dengan segala isinya. Selain pendapat tersebut Nash 
dalam buku karanganya The Nature of Sciene, menyatakan bahwa IPA itu 
adalah suatu cara atau metode untuk mengamati alam. Ilmu pengetahuan alam 
merupakan terjemahan dari kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu Nature 
Science, artinya ilmu pengetahuan alam. Berhubungan dengan alam, bisa juga 
disebut ilmu yang mempelajari tentang alam.33 IPA mengupas tentang tanda-
tanda alam yang disusun secara teratur yang didasarkan pada hasil pengujian 
dan pengamatan yang dilakukan oleh mahluk hidup. Hal ini sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Powler.34 Menurut Winaputra mengemukakan bahwa ilmu 
pengetahuan alam tidak hanya menerangkan berbagai pengetahuan tentang 
benda atau makhluk hidup, namun memerlukan kerja, cara brasumsi, dan cara 
pemecahan masalah.35 Pada pembelajaran IPA terdapat unsur belajar berupa 
fakta-fakta dan adapula konsep yang bersifat konseptual. IPA adalah 
kelompok  pengetahuan dan fakta, konsep atau prinsip tentang pertanda alam 
yang didapat melalui sebuah cara ilmiah yang didapat melalui proses dan 
sikap ilmiah. IPA sendiri terdiri dari 3 komponen yaitu perilaku ilmiah, proses 
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Permata Media, 2018) h.3 
34 Siti Fajaria, Penggunaan Media Video Untuk Meningkatkan Minat Belajar IPA 
kelas IV SD Negeri Bakalan. Jurnal Nasional, Edisi 7, 2016, h. 693 




ilmiah dan produk ilmiah, itu adalah pendapat dari Sumarto dan Sulistiyani 
dari jurnal Raras Setyo Retno, dan Wachidatul Linda Yuhanna.36 
    Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar sebaiknya merintis kesempatan 
untuk mengembangkan rasa ingin tahu peserta didik secara alamiah. Tentunya 
hal ini akan menunjang mereka  dalam mengembangkan kepandaian bertanya 
dan mencari jawaban berlandaskan bukti serta mengembangkan cara bertindak 
ilmiah. Pusat program pembelajaran IPA di SD hendaknya ditujukan demi 
memupuk minat dan pengembangan peserta didik terhadap dunia mereka 
dimana mereka tinggal. Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti 
menyimpulkan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah  salah satu mata 
pelajaran yang mempelajari tentang bagaimana manusia mempelajari alam 
semesta dan isinya. Ilmu pengetahuan alam juga memfokuskan pada aspek  
kehidupan yang terjadi kenyataan yang meliputi manusia, tumbuhan dan 
hewan .  
 
2. Pembelajaran IPA di SD/MI 
   Ilmu Pengetahuan Alam ini sendiria ialah sekumpulan ilmu yang 
mempelajari tentang segala kejadian yang ada dialam semesta ini. 
Pembelajaran IPA di SD/MI secara umum meliputi empat bidang ilmu yang 
mendasar antara lain biologi, fisika, kimia dan tentang bumu dan antariska. 
Pada pembelajaran sains kepada peserta didik yang berada di SD/MI mereka 
sangatlah diharapkan memiliki pengetahuan dalam ilmu sains itu sendiri atau 
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(scientific knowledge), kemudian keterampilan berproses dalam ilmu sains 
atau (scientific process skill), kemudian selanjutnya adalah bersikap ilmiah 
dalam ilmu sians atau (scientific attitude) yang baik dan dapat terpadu.37 
   IPA sebagai scientific knowledge berarti yaitu seseorang yang memiliki 
pengetahuan IPA berupa sekumpulan fakta yang faktual, sebuah prinsip, 
memiliki hukum, dan teori sains. Pada hal keterampilan proses berarti 
seseorang peserta didik yang diharapkan memiliki keterampilan ilmiah pada 
saat melakukan sebuah praktik atau eksperimen sains, seperti dapat 
memberikan prediksi, mengukur seseuatu, melakukan kegiatan observasi, 
mengajukan pertanyaan terkait praduga terhadap suatu kejadian, 
mengklasifikasikan suatu benda dan hal lain, menggunakan suatu alat dan 
sebagainya. IPA sebagai pembentukan suatu nilai-nilai atau bisa disebut juga 
sikap ilmiah, maksud daripada IPA atau ilmu pengetahuan alam sebagai 
pembentuk sikap seseorang untuk menjadi ilmiah adalah seseorang yang bisa 
memecahkan suatu permasalahan yang bersifat ilmiah baik dalam kehidupan 
sehari-hari atau pada saat pembelajaran IPA itu sendiri.  
    Dari uraian dan teori yang sudah dijelaskan berarrti pembelajaran IPA 
sangat diharapkan memberikan pengetahuan (kognitif), kemudian mempunyai 
keterampilan (psikomotorik), dan pembentukan sikap (afektif). Maka yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran IPA itu 
sendiri adalah membuat sebuah rancangan dimana peserta didik diarakhan 
agar bisa mendongkrak kemampuannya dalam berfikir kritis dalam sebuah 
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pemecahan suatu permasalah yang timbul pada saat pembelajaran maupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada hal seperti ini juga dengan menghadapkan 
peserta didik disuatu kondisi yang memiliki sebuah masalah mereka mampu 
menyelidiki masalah tersebut melalui praktik langsung atau bereksperimen. 
    Pada konteks ini pula membuktikan bahwa ilmu pengetahuan alam 
membutuhkan pengalaman nyata bukan hanya dengan memberikan 
pembelajaran secara teoritis dan peserta didik hanya diberikan hapalan dan 
tugas membaca saja. Pada konsidi ini juga pembelajaran IPA dibentuk dengan 
maksud dan tujuan agar peserta didik melalui materi IPA yang telah 
dipelajarinya akan menemukan sebuah relevansi atau suatu ketersesuaian teori 
dengan kenyataan yang faktual dibarengi kegiatan eksperimen atau praktik 
langsung. 
   Konsep pembelajaran IPA yang dibuat secara kontekstual akan 
mendorong peserta didik semakin tahu akan pengetahuan yang diberikan di 
dalam kelas dengan realita yang terjadi dikehidupan nyata. Maka dari itu 
peserta didik melalui materi pembelajaran IPA akan terus termotivasi dan 
memiliki keingintahuan yang tinggi dengan materi IPA. Dengan mempelajari 
materi IPA juga akan semakin memberikan pelajaran bahwa IPA itu sendiri 
sanga penting untuk berkehidupan di dunia ini sebagai penerapan rasa syukur 







3. Hakikat dan Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
a. Hakikat IPA 
Pendidikan IPA mampu mempersiapkan pribadi untuk 
meningkatkan reputasi hidupnya. Hal ini bisa jadi karena dengan 
pendidikan IPA, peserta didik  untuk berpikir kritis, memecahkan suatu 
masalah, dan membuat vonis yang dapat meningkatkan kualitas hidupnya 
menuju masyarakat yang berpengetahuan secara keilmuan. Sedangkan 
orientasi  pembelajaran IPA ini bertujuan memahami alam semesta 
melalui pengamatan, menggunakan prosedur ilmiah, dan dijelaskan 
dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 
 Kurikulum dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, 
pembelajaran IPA sebaiknya berisi tiga komponen yakni sebagai berikut: 
1) Pengajaran IPA harus merangsang pertumbuhan intelektual dan 
perkembangan peserta didik. 
2) Pengajaran IPA harus melibatkan peseerta didik dalam kegiatan-
kegiatan praktikum atau percobaan tentang pembelajaran IPA.38 
3) IPA yang ada di Sekolah Dasar seharusnya membangkitkan dan 
merangsang terbentuknya sikap ilmiah, mengembangkan kemampuan 
penggunaan keterampilan IPA, menguasai pola dasar pengetahuan 
IPA, dan merangsang tumbuhnya sikap berpikir kritis dan rasional. 
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b. Tujuan IPA 
Para pakar pendidikan IPA dari UNESCO tahun 1993 telah 
mengadakan konferensi dan menyimpulkan bahwa pendidikan IPA 
bertujuan sebagai berikut: 
1) Menolong anak didik untuk dapat berpikir logis terhadap kejadian 
sehari-hari dan memecahkan masalah sederhana yang dihadapinya. 
2) Menolong dan meningkatkan kualitas hidup manusia 
3) Membekali anak-anak yang akan menjadi penduduk di masa 
mendatang agar dapat hidup di dalamnya 
4) Menghasilkan perkembangan pola berpikir yang baik 
5) Membantu secara positif pada anak-anak untuk dapat memahami mata 
pelajaran lain terutama bahasa dan matematik. 
 
E. Penelitian Yang Relevan 
Penulis dalam proposal ini peneliti terebih dahulu melakukan penelaahan 
terhadap beberapa karya penelitian yang berhubungan dengan judul peneliti 
ambil. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dengan proposal 
eksperimen ini: 
1. Fani Hidayat (2018) “Hasil Belajar Siswa yang Diberi Pembelajaran Dengan 
Metode Demonstrasi pada Pelajaran Tune Up Motor Bensin Kelas X Jurusan 
Mekanik Otomotif di SMK Muhammadiyah Cawas Klaten” Tujuan dari 
penelitian ini adalah: mengetahui prosedur penggunaan metode demonstrasi 




metode demonstrasi pada pelajaran tune up motor bensin, mengetahui hasil 
belajar siswa yang diberi metode demonstrasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: Perlunya prosedur penggunaan  pelaksanaan metode demonstrasi pada 
pelajaran tune up motor bensin yang benar agar pelaksanaannya lebih baik 
lagi, motivasi belajar siswa cenderung tinggi hal ini dapat dilihat dari 
persentase sebesar 85,26%, hasil belajar siswa juga tergolong baik hal ini 
ditunjukkan dengan sebagian besar siswa sebanyak 31 siswa atau 26% siswa 
dari kategori sangat tinggi telah mencapai KKM sedangkan 52 siswa atau 
52,8% dari kategori tinggi telah mencapai KKM jadi total 83 siswa dari 106 
siswa telah mencapai KKM. Dengan demikian penggunaan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Ermawati (2019), “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Metode 
Pembelajaran Demonstrasi”. Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar IPA melalui metode demonstrasi pada peserta 
didik kelas VII.D di SMP Negeri 36 Palembang. Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Sasaran 
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.D SMP Negeri 36 Palembang. 
Data yang diperoleh adalah data kuantitatif dan kualitatif. Dari hasil analisis 
metode pembelajaran Demonstrasi memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan peningkatan 
ketuntasan belajar peserta didik dalam setiap siklus, yaitu pra siklus (43,75% 




adalah metode pembelajaran Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang ditunjukan dengan rata-rata jawaban peserta didik yang 
menyatakan bahwa peserta didik tertarik dan berminat dengan metode 
pembelajaran Demonstrasi sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar 
3. Bahar, (2019) “Peningkatan Hasil Belajar IPA Tentang Sifat Magnet Melalui 
Metode Demonstrasi Dan Eksperimen Pada Siswa Kelas V SDN Sumber 
Centeng Kecamatan Kota Anyar Kabupaten Probolinggo Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Tujuan  hasil penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil 
belajar IPA materi sifat magnet di kelas V SDN Sumbercenteng Kecamatan 
Kotaanyar melalui metode demonstrasi dan eksperimen. Hasil observasi awal 
yang dilakukan di kelas V SDN Sumbercenteng Kecamatan Kotaanyar 
Kabupaten Probolinggo ditemukan permasalahan antara lain: guru 
menggunakan model pembelajaran dengan cara ceramah yang cenderung 
hanya transfer informasi tanpa melibatkan keaktifan siswa, siswa lebih 
cenderung pasif yang terlihat dari 17 siswa kurang dari 50% siswa yang 
terlihat bersungguh-sungguh dalam belajar, sedangkan siswa yang lain terlihat 
bergurau dan bosan dengan pembelajaran yang sedang berlangsung,siswa 
masih malu dan ragu untuk menjawab pertanyaan ataupun mengajukan 
pendapat,rendahnya tingkat keaktifan dan sikap saling kerjasama antar siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian menyebabkan 
hasil belajar siswa tidak mampu mencapai ketuntasan belajar perorangan 
maupun ketuntasan klasikal.  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil 




Kotaanyar melalui metode pembelajaran demonstrasi dan eksperimen. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang 
digunakan adalah PTK yang terdiri dari dua siklus masing-masing terdiri dari 
dua pertemuan. Tiap siklus dilaksanakan dengan tahapan perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, dokumentasi, tes, dan angket respon siswa. Rata-rata nilai yang di 
dapat siswa pada siklus I mencapai 68,2% dan pada siklus II mencapai 87,0%. 
Sedangkan presentase ketuntasan yang dicapai yaitu pada siklus I mencapai 
47%, siklus II mencapai 94%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran IPA tentang sifat magnet melalui metode pembelajaran 
demonstrasi dan eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN Sumbercenteng Kecamatan Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. Untuk 
itu diharapkan guru menggunakan metode pembelajaran demonstrasi dan 
eksperimen dalam pembelajaran IPA sehingga siswa lebih tertarik untuk 
mengikuti pembelajaran dan memperoleh hasil atau nilai yang maksimal 
 
F. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah sintesa atau hasil akhir tentang hubungan antara 
variable yang disusun dari berbagai teori yang telah di deksripsikan. Pemilihan 
metode pembelajaran sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan proses 
pembelajaran yang sering digunakan adalah konvensional, ceramah yang 
membuat peserta didik merasa bosan, kurang bervariatif dalam belajar sehingga 




Peneliti menganalisis penggunaan metode pembelajaran Demonstrasi di 
mata pelajaran IPA tema 7, metode pembelajaran ini membantu peserta didik 
untuk lebih memahami suatu materi dengan bantuan melakukan praktik dan 
peragaan secara langsung dan yang terpenting adalah peserta didik dapat aktif 












Kerangka Berfikir Analisi Metode Pembelajaran DemonstrasiTerhadap 







didik kurang paham 
dengan materi 
pembelajaran hanya 
dengan membaca dan 
mendengar. 
Metode demonstrasi 
adalah sebuah metode 
yang cocok diterapkan 
untuk materi yang 
membutuhkan praktik 
langsung, tidak hanya 
mendengar dan 
membaca 










X : Metode Demonstrasi 
Y : Hasil Belajar 
 : Analisis 
 
Gambar 1.1 merupakan kerangka pikir yang dapat dijelaskan yakni dengan 
metode demonstrasi yang sudah ada peneliti menganalisis hasil belajar peserta 
didik di mata pelajaran IPA, apakah dengan menggunakan metode demonstrasi 
tersebut memang cocok, dan dalam hal ini membuat pembuktian bahwa metode 
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